
 

61 
 

BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

1. Profil Informan 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa orang yang 

menjadi informan guna melengkapi data peneliti. Informan penelitian ini 

meliputi dua macam yaitu yang pertama, informan kunci, (key informan), 

yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang 

diperlukan dalam penelitian, yang kedua informan biasa, yaitu mereka 

yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Informan 

kunci dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Nama   : Rachmad Wahyudi Wibowo 

Jabatan  : Direktur JX International 

Periode kerja : 2009 – sekarang  

Peneliti memilih informan ini sebab informan dirasa faham betul 

dengan subjek penelitian terkait dengan data penelitian yang 

dibutuhkan, selain itu tugas informan sangatlah krusial dalam 

pengambilan keputusan JX International sehingga bisa berkembang 

pesat sampai saat ini. 

b. Nama   : Dewi Ranuar R  

Jabatan  : Marketing Manager Dept. Marketing dan Sales JX 

International 

Periode kerja : 2007 – sekarang  
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Peneliti memilih informan ini sebab informan tugasnya sangatlah 

krusial karena dia membuat bagaimana gedung JX International dapat 

menarik instansi-instansi pemerintahan atau swasta dan event 

organizer tertarik mengadakan event di gedung tersebut. 

c. Nama   : Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) 

Jabatan  : Marketing Komunikasi dan Pengelola Media 

Official Web JX International 

Periode kerja : 2011 – sekarang   

Peneliti memilih informan karena kompetensinya sebagai orang yang 

berperan penting dalam mempromosikan event-event yang akan 

berlangsung khususnya memalui media sosial dan internet. 

Selanjutnya adapun informan biasa antara lain sebagai berikut : 

a. Nama  : Setiawan Imas 

Jabatan  : Panitia Milad Yayasan Al-Jihad Surabaya 

 Peneliti memilih informan di atas karena event Milad Yayasan Al-

Jihad Surabaya 4 tahun terakhir yakni 2014 – 2017 memilih JX 

International sebagai tempat pelenggaraan53 dan sesuai permintaan Gus 

Ipul (Wakil Gubernur Jawa Timur) kedepannya agar tetap 

diselenggarakan di JX International sebagai acara rutinan. 

 “Memang milad 3 tahun berturut-turut dilaksanakan di JX itu 

permintaan Guz Ipul Wagub Jatim agar menjadi agenda tahunan, 

Agar tetap di JX” 54 

 

 

 

                                                           
53 Hasil pengamatan Facebook JX International sebagai media promosi event 
54 Hasil wawancara dengan Setiawan Imas  selaku panitia event  Panitia Milad Yayasan Al-

Jihad Surabaya, tanggal  9 Februari 2017  
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b. Nama  : Yeni Nur Shilawati 

Jabatan  : Panitia Haul Buya KH. Mas Mas Muhammad Fathoni 

YPP An Nuriyah. 

Peneliti memilih informan di atas karena acara Haul Buya KH. Mas 

Muhammad Fathoni YPP An Nuriyah tahun 2014 – 2016 memilih JX 

International sebagai tempat pelenggaraan.55  

2. Lokasi Penelitian 

Nama   : JX INTERNATIONAL 

Tagline : “Center of All Event” 

Alamat  : Jl. Ahmad Yani 99 Surabaya 60237- Indonesia 

Telepon / Fax. : (031) 848 4888 / (031) 848 0188 Fax. (031) 848 0199 

Website  : www.jx.co.id  

Email   : info@jx.co.id 

Facebook  : JX International 

Twitter  : @JXInternational 

Gedung JX International ini dibangun pada tahun 2007. Gedung 

yang dibawahi oleh manajemen PT. Wira Jatim Group pada awal 

peresmiannya bernama Jatim Expo yang sekarang berganti nama menjadi 

JX (Jatim Expo) International sejak tahun 2010. Menurut Hendy Mustafa 

                                                           
55 Hasil pengamatan Facebook JX International sebagai media promosi event 
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(Direktur JX International yang terdahulu) dalam Muslichah56, 

penggantian nama ini semata-mata untuk memudahkan masyarakat 

mengingat nama dengan hanya menyebut JX. Bergantinya nama gedung 

milik BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) Jawa Timur ini juga disertai 

dengan penambahan fasilitas-fasilitas yang ada di dalamnya seperti 

Meeting Room, Rental Office, Cafe, Videotron, Billboard serta Business 

Center.  

JX International sendiri dibangun guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam hal pengadaan event berskala internasional dan juga 

untuk mendukung kemajuan ekonomi yang luar biasa serta dinamis 

diIndonesia khususnya Jawa Timur. Gedung ini merupakan yang pertama 

di dirikan di Jawa Timur dan satu-satunya yang dibangun di atas tanah 

seluas tiga Ha sebagai sarana pameran, dengan luas ruang lantai pameran 

hampir satu Ha tanpa pilar tunggal. Lokasi JX International sendiri 

sangatlah strategis yaitu berada di jalan utama kota Surabaya, 20 menit 

dari Bandara Internasional Juanda, 15 menit dari Terminal Umum, 20 

menit dari pusat kota dan 5 menit dari Stasiun. 

Adapun denah lokasi JX International sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Denah Lokasi Gedung JX International57 

                                                           
56 Putri Dewi Muslichah, “Pemanfaatan Media Official Web Jx International Sebagai Sarana 

Promosi Pengadaan Event”, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, hlm. 54 
57 Hasil Observasi di JX International pada tanggal 12 Januari 2017 
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Hall pameran yang terdapat di JX International sepenuhnya 

lengkap dengan pameran berstandar internasional, dengan hall pameran 

yang dapat di bagi ke dalam tiga balai lebih kecil sesuai dengan keinginan 

penyewa. Hall pameran dapat digunakan untuk berbagai fungsi. Balai 

tersebut dapat mengakomodasi delapan ribu partisipan untuk gaya kelas 

besar atau empat ratus partisipan untuk penyewaan satu resepsi. 

Fleksibilitas ini sangat sesuai untuk apapun jenis event yang akan 

diselenggarakan. 

Pada hall pameran dan lobby juga dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas. Di sana terdapat lebih dari lima ribu lima ratus sqm dengan 

menjatuhkan isi dari seribu tiga ratus kilogram per sqm, yang cocok untuk 

mengakomodasi permesinan berat industri dan alat-alat perlengkapan 

untuk skala pameran internasional. Di samping itu, jaminan sekuritas atau 

keamanan yang dilengkapi dengan CCTV, yang menghubungkan ke tiga 
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puluh dua jaminan sekuritas untuk memonitor semua aktivitas pada area 

pameran JX International, meliputi daerah parkir sampai ke hall pameran 

selama 24 jam. 

Adapun fasilitas penerima tamu yang tersedia di lobby, lengkap 

dengan desain yang modern. Selain itu, terdapat area parkir di tingkat 

bawah (basement) yang luasnya lebih dari 400 sqm dan juga area parkir 

terdapat di bagian selatan dari bangunan utama. Di bagian dalam gedung, 

terdapat lantai atas dari balai pameran yang memperbolehkan pengunjung 

beraktivitas berkesinambungan dari tampilan atas di lantai dua. JX 

International juga dilengkapi dengan fasilitas coffee shop dan restoran 

yang memudahkan pengunjung menikmati makanan dan minuman selama 

pameran berlangsung. 

3. Visi dan Misi JX Intenational Surabaya 

JX International memiliki visi dan misi dalam menjalankan atau 

mengemban tugasnya sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa pengadaan berbagai macam event berstandar internasional. Adapun 

visi dan misi JX International sebagai berikut :58 

a. Visi 

Tersedianya prasarana untuk pengadaan berbagai macam event 

khususnya bagi masyarakat Jawa Timur yang berpusat di Surabaya, 

ditunjang dengan fasilitas berskala internasional dan lokasi gedung 

                                                           
58 Putri Dewi Muslichah, “Pemanfaatan Media Official Web Jx International Sebagai Sarana 

Promosi Pengadaan Event”, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, hlm. 56-57 
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yang strategis sehingga dapat mewujudkan terlaksananya sebuah event 

yang sukses dan menarik perhatian masyarakat. 

b. Misi 

1) Memberi pelayanan dalam hal sarana dan prasarana pengadaan 

event berskala nasional dan internasional. 

2) Mewujudkan wacana Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 

memiliki gedung pameran terbesar di Jawa Timur yang bertempat 

di Surabaya. 

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas khususnya masyarakat 

Surabaya dan pada umumnya masyarakat Indonesia dalam 

menyelenggarakan sebuah event berskala internasional. 

Adapun logo JX International sebagai berikut : 

Gambar 3.2 

Logo JX International59 

 

4. Struktur Organisasi JX International 

Struktur organisasi dalam suatu institusi atau lembaga organisasi 

merupakan pedoman yang diperlukan untuk pembagian kerja. Struktur 

                                                           
59 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) selaku Marketing 

Komunikasi dan Pengelola Media Official Web JX International, tanggal  9 Februari 2017 
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organisasi juga merupakan mekanisme untuk mencapai tujuan tertentu 

sehingga dari setiap unit tersebut dapat menjalankan tugas sesuai dengan 

fungsinya masing-masing dan mempunyai wewenang serta tanggung 

jawab terhadap bagian tersebut, selalu mengadakan koordinasi, perlu juga 

dijelaskan bahwa dalam pengertian dinamis adalah kegiatan yang 

dilakukan secara bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan organisasi dalam arti statis adalah kerangka atau 

struktur. 

Adapun dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

struktur organisasi adalah gambaran yang skematis tentang bagianbagian 

kerja atau tugas-tugas dan tanggung jawab serta hubungan yang 

ada di dalamnya. Berikut ini adalah tampilan struktur organisasi JX 

International :60 

Bagan 3.1 

Struktur Organisasi JX International 

 
                                                           

60 Hasil wawancara dengan ibu Runiar selaku Manager Marketing JX International, tanggal 16 

Januari 2017 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Strategi Rebranding dalam Upaya Membangun Brand Trust 

a. Strategi Rebranding JX International  

Rebranding sering kali menjadi pilihan beberapa marketer, 

perubahan merek (brand) diharapkan dapat mengubah citra perusahaan 

ke arah yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan revenue bagi 

perusahaan. Tak hanya nama orang saja yang dapat berubah-ubah dan 

melakukan rebranding. Merek dagang dari suatu produk, jasa bahkan 

perusahaan dapat mengalami perubahan. 

Semua perusahaan didirikan dengan maksud mendapatkan laba, 

sebuah keinginan dan kebutuhan yang manusiawi. Dalam 

perkembangannya perusahaan menempuh banyak tantangan, 

persaingan, dan melakukan banyak manuver yang berujung pada usaha 

menaikkan citra perusahaan, kepuasan pelanggan dan seterusnya. 

Dalam persaingan menuntut semua perusahaan untuk melakukan 

evaluasi terhadap segala sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk 

bisa bertahan dan memenangkan persaingan.  

“Alasan rebranding karena kita melihat nama Jatim Expo sendiri, 

Jatim Expo dulunya pameran Jatim Expo gedung pameran. Sebenarnya 

Jatim Expo adalah seolah-olah pamerannya kayak bukan gedungnya 

semisalnya ada yg namanya gedung weeding expo, kampus expo, expo 

menjadi nama brand bukan gedungnya orang melihat Jatim Expo 

seolah-olah ini da pameran di sini terus menerus karna namanya 

gedungnya Jatim Expo jadi pameran makanya jadi JX Internasioanal 

sama saja “J”nya Jatim “X”nya expo karena gedungnya bukan 

pamerannya makanya dengan rebranding ini sekalian untuk direfresh 

walaupun pamerannya belum begitu banyak diharapakan nanti banyak 

event dan pameran-pameran bisa masuk. Lain halnya kalau namanya 

masih Jatim Expo hanya expo (pameran) saja yg bisa masuk 
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katakanlah contoh: catering, party, weeding, seminar dan lain-lain 

bukan di expo hanya pameran di expo. Kalau JX lebih umum atau lebih 

global semua event bisa masuk sesuai tagline kita juga ada namanya 

“Center Of All Event”. Jadi diharapkan bisa menjadi pusat di JX 

Internasional. Event bisa masuk semua di JX makanya direbranding.”61 

 

Adapun upaya perubahan yang dilakukan pihak manjemen JX 

International dalam upaya membangun kepercayaan merek (brand 

trust) seperti rebranding logo, pengecatan ulang gedung, penambahan 

tempat media promo, dan lain-lain. 

 “Proses dari rebranding adalah untuk memudahkan orang 

supaya lebih fresh dan mudah diingat termasuk alamat dulunya 

kan Jl. Ahmad Yani 15-115 diambil tengahnya terus jadi Jl. 

Ahmad Yani 99 kalau orang Cina kan ciu-ciu itu kalau orang 

Cina nomor keberuntungan tapi kita tidak percaya seperti itu, 

kita milih sebab cantiknya. Kemudian dulu di depan gedung JX 

kan ada beberapa pohon terus kita potong supaya keliatan jelas 

dari jalan. Sebelumnya ada spanduk baliho kan ada pohon 

namun menganggu pandangan akhirnya dipotong walaupun 

sebenarnya tidak boleh oleh PEMKOT tapi itu tetap kita potong 

karena bisa menganggu estetika gedung. Sebagai salah satu 

bagian dari rebranding, kemudian pengecatan-pengecetan 

dulunya tidak begini sekarang jadi hijau dulu kan biru, agar lebih 

fresh.”62 

 

Gambar 3.3 

Tampilan Gedung JX International63  

 

                                                           
61 Hasil wawancara dengan bapak Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017 
62 Ibid,. 
63 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) selaku Marketing 

Komunikasi dan Pengelola Media Official Web JX International, tanggal  9 Februari 2017 
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b. Strategi Mewujudkan Brand Trust  

Menurut Lau dan Lee dalam Shandi64 Kepercayaan memiliki 

peran yang penting dalam pemasaran industri. Dinamika lingkungan 

bisnis yang cepat memaksa pemasaran perusahaan untuk mencari cara 

yang lebih kreatif dan fleksibel untuk beradaptasi. Untuk tetap 

bertahan dalam situasi tersebut, perusahaan akan mencari cara yang 

kreatif melalui pembentukan hubungan yang kolaboratif dengan 

pelanggan. 

Strategi yang dilakukan JX International dalam upaya 

membangun kepercayaan merek (brand trust) memperkuat brand yang 

dimiliki dalam upaya menciptakan brand characteristic. Karakterisrik 

merek yang berkaitan dengan kepercayaan merek dapat diramalkan, 

mempunyai reputasi dan komponen. Brand reputation Mengarah pada 

opini pihak lain bahwa brand bagus dan dapat diandalkan. Brand 

reputation dapat dikembangkan melalui iklan dan public relations, 

tetapi mungkin juga dapat dipengaruhi oleh kualitas produk dan 

kinerja. Sebab menurut Lau & Lee brand characteristic mempunyai 

peranan sangat penting dalam menentukan pengambilan keputusan 

konsumen untuk mempercayai suatu merek. Hal ini disebabkan oleh 

konsumen melakukan penilaian sebelum membeli. Karakterisrik merek 

yang berkaitan dengan brand trust (kepercayaan merek) meliputi dapat 

diramalkan, mempunyai reputasi dan komponen. 

                                                           
64 Agil Putra Shandi, “Analisis Dimensi Kepercayaan Merek Terhadap Loyalitas Merek 

Pengguna Kartu Indosat Im3 di Kota Semarang”, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 

Semarang, 2011. Hlm. 21 
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Di balik suatu merek juga dapat mempengaruhi tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap merek tersebut. Pengetahuan 

konsumen tentang perusahaan yang ada di balik merek suatu produk 

merupakan dasar awal pemahaman konsumen terhadap merek suatu 

produk. Karakteristik ini meliputi 1) reputasi suatu perusahaan, 2) 

motivasi perusahaan yang diinginkan, dan 3) integritas suatu 

perusahaan. 

“Logo memegang peran sangat penting namanya brand sangat 

penting untuk sebuah produk, orang tidak akan bisa berjualan 

kalau tidak ada brand, kalau tidak ada brand gedung yang lebih 

besar dan akan menjadi jalan untuk umum contohnya gula yang 

ada mereknya dan gula tidak ada mereknya harganya pasti beda. 

Kita memakai brand baru tujuan untuk mengangkat brand image  

juga meningkatkan velue bisa menganggkat nilai rupiah itu 

sendiri karena dengan begini  orang juga akan juga bertanya, 

kok ada apa sampai berubah, ada hal apa, fasilitas apa yang 

baru. Orang akhirnya ada satu ketertarikan dalam tanda kutip 

dan orang akan melihat dan membandingkan antara yang lama 

dan yang baru. Dengan adanya perubahan brand ini otomatis 

kita harus berbenah bukan hanya brandnya aja yang berubah 

semua juga berubah fasilitasnya ditambah juga, karyawannya 

harus mempunyai visi misi yang sama dengan visi misi 

perusahaan. Ini supaya seiring berjalanya waktu kalau cuman 

brand yang berubah terus karyawan dan mindsetnya tetap akan 

percuma saja.”65 

 

Gambar 3.4 

Logo Jatim Expo (Lama)66 

 
                                                           

65 Hasil wawancara dengan bapak Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017 
66 Hasil observasi di JX International pada tanggal 12 Januari 2017 
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Gambar 3.5 

Logo JX International (Baru)67 

 

Lebih lanjut upaya yang dilakukan JX International dalam 

upaya membangun brand characteristic dengan harapan akan 

menciptakan brand trust adalah membenahi manajemen JX 

International, seperti menetapkan pricing (harga) dengan berbagai 

keunggulan yang dimiliki seperti tempat yang strategis dan harga yang 

terjangkau dan pelayanan excellent yang diberikan, dengan demikian 

pihak JX International berharap pelanggan yang puas akan melakukan 

teknik pemasaran getok tular. 

Dari sekian banyak teknik komunikasi pemasaran ada satu 

teknik yang seakan disepelekan atau malah terlupakan. Padahal, 

sejumlah pakar mengakuinya dan terbukti sebagai teknik yang paling 

ampuh. Itulah pemasaran getok tular (word of mouth marketing). 

Selanjutnya langkah terpenting adalah memadukan aktivitas pemasaran 

getok tular dengan program-program pemasaran lain. Bagaimanapun 

                                                           
67 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) selaku Marketing 

Komunikasi dan Pengelola Media Official Web JX International, tanggal  9 Februari 2017 
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penyebaran pesan komunikasi getok tular juga perlu dirancang, seperti 

halnya iklan, promosi, pemasaran langsung dan kehumasan.68 

“Yang jelas semakin banyak event semakin banyak dikenal ini 

kan kayak Senayan semakin banyak event semakin dikenal, 

makanya muter2 saja salah satunya gedungnya dibagusin dulu 

direfresh dulu direbranding dulu, supaya orang akan melihat ini 

ada apa dan mendorong orang untuk melihat kemudian tertarik 

ke sini. Menarik EO supaya percaya di sini yang jelas memang 

lebih banyak macam-macam memang orang supaya ke sini 

pricing startegi seperti harga kita terapkan multi pricing harga 

yang sekian supaya dengan budget yang terbataspun juga bisa 

nyewa di sini tidak semua orang mampu untuk menyewa, 

gedungnya lebar 5000 meter persegi, terluas di Surabaya orang 

memiliki budget sedikit pasti awang-awangen untuk menyewa. 

Kita bikin seperti itu supaya ada perbaikan dan di sana kita akan 

bantu dengan promo-promo di sosmed dan lain-lain. Event yg 

disini masuk website berupa news atau foto atau apa kan bisa 

menjdi getok tular (dari mulut ke mulut). Mereka kan gak tau 

harga yg penting keliatan orang tertarik akan nego secara 

intensif.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68 Joko Ristono, “Pemasaran Getok Tular”, dalam 

http://www.jokoristono.com/2012/09/pemasaran-getok-tular.html diakses pada tanggal 17 Januari 

2017 
69 Hasil wawancara dengan Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX International, 

tanggal 12 Januari 2017 

http://www.jokoristono.com/2012/09/pemasaran-getok-tular.html


75 
 

 

Gambar 3.6 

Layout Gedung Lantai 1 JX International70 

 

Tabel 3.1 

Kapasitas JX International71 

Hall A 2500 people                 theatre style 

130 tables                    round table style 

Hall B 2500 people                 theatre style 

Hall C 2500 people                 theatre style 

130 tables                    round table style 

Hall A B C 9.000 people                theatre style 

400 tables                    round table style 

 

 

                                                           
70 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) selaku Marketing 

Komunikasi dan Pengelola Media Official Web JX International, tanggal  9 Februari 2017 
71 Hasil observasi di JX International pada tanggal 12 Januari 2017 
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Tabel 3.2 

Price List 2016 JX International72 

 

 

Dalam proses berjualan, sangat diperlukan sebuah tahap 

penting yang dikenal dengan follow up. Follow up didefinisikan 

mengulangi lagi penawaran atau membicarakan janji yang telah dibuat 

sebelumnya yang bisa dilakukan berulangkali, follow up juga bisa 

berarti melakukan sapaan saja terhadap calon pelanggan, memberikan 

ucapan trimakasih, menyampaikan simpati terhadap kebutuhan yang 

ada, sehingga menimbulkan pertumbuhan kepercayaan terhadap 

perusahaan.73 Hal tersebut juga dilakukan JX International seperti yang 

diungkapkan oleh bapak Rachmad W.W. selaku Direktur :  

“namanya follow up itu pasti untuk yang event lama dan yang 

baru atau yang mau akan datang atau yang sedang proses pasti 

                                                           
72 Ibid., 
73 Andrie Andropia, “Pentingnya Follow-up Dalam Bisnis”, dalam 

http://www.andriezone.com/pentingnya-follow-up-dalam-bisnis/ diakses pada tanggal 17 Januari 

2017 

http://www.andriezone.com/pentingnya-follow-up-dalam-bisnis/
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kita follow up terus meskipun yang lama setidaknya kita “say 

hello” kita tanya gimana kabarnya? sedang bisnis apa? sekarang 

sedang melakukan event apa?  tidak pengen nyoba lagi di JX? 

tetap kita lakukan. Sambil kita kasih info yang terbaru foto-foto 

event entah mereka pakek atau tidak terserah dan bisa 

membandingkan dengan yang dulu dan sekarang paling tidak ada 

nilai lebihnya.”74 

Lebih lanjut faktor utama yang menentukan tingkat kepuasan 

pelanggan dalam upaya membangun brand trust adalah biaya dan 

kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa. Pelanggan yang 

tidak perlu mengeluarkan suatu biaya tambahan atau tidak perlu 

membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa akan 

cenderung puas terhadap produk atau jasa tersebut. 

Strategi JX International dalam upaya mempermudah calon 

client dan masyarakat luas mendapatkan informasi tentang JX dengan 

adanya media official web JX International ini, khalayak atau 

khususnya calon client JX International tidak perlu datang langsung ke 

lokasi (JX International) untuk melihat lay out gedung dan fasilitas-

fasilitas yang ada di gedung tersebut. Mereka cukup mengakses media 

official web JX International dengan alamat www.jx.co.id untuk 

mengetahui seputar informasi event yang akan diselenggarakan.75 

“Pasti bisa kalau yang di luar kota atau tidak bisa datang 

langsung bisa melihat dari upload foto sosial media selalu aktif 

mempromosikan dan bisa melihat di website “event-event masuk 

kadang juga dengan Facebook Live di luar kota bisa melihat 

InsyaAllah yg diluar kota tidak ketinggalan berita.”76 

                                                           
74 Hasil wawancara dengan bapak Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017 
75 Putri Dewi Muslichah, “Pemanfaatan Media Official Web Jx International Sebagai Sarana 

Promosi Pengadaan Event”, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, hlm. 101 
76 Hasil wawancara dengan bapak Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017 
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Selain itu, di dalam media official web JX International juga 

terdapat sebuah kolom kritik dan saran pengunjung. Hal ini berguna 

untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat khususnya klien 

JX International. Seperti ungkapan Hansen dalam Muslichah77 :  

“Kolom kritik saran juga kami sediakan, namun sangat sedikit 

penggunanya. Kami memang sangat ketat dalam menyeleksi 

calon pengunjung yang akan memberikan saran, agar bisa di 

pertanggungjawabkan isinya serta untuk menghindari spam, agar 

tidak mengganggu web kami.”  

 

Kolom kritik dan saran pengunjung yang ada pada media 

official web JX International merupakan fitur web yang berfungsi 

untuk mengetahui tingkat mutu pelayanan perusahaan terhadap 

khalayak melalui media web. Dalam hal ini, JX International juga 

menyeleksi calon pengunjung yang akan memberikan saran agar tidak 

terjadi spam (istilah tumpukan sampah dalam media web), sehingga 

tidak mengganggu ke-efektifan media web tersebut. 

c. Melakukan Analisis SWOT 

Analisis SWOT mengarahkan analisis strategi dengan cara 

memfokuskan perhatian pada kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang 

merupakan hal yang kritis bagi keberhasilan perusahaan. Maka 

perlunya identifikasi terhadap peluang dan ancaman yang dihadapi 

serta kekutan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan melalui telaah 

terhadap lingkungan usaha dan potensi sumber daya perusahaan dalam 

                                                           
77 Putri Dewi Muslichah, “Pemanfaatan Media Official Web Jx International Sebagai Sarana 

Promosi Pengadaan Event”, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, hlm. 101 
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menetapkan sasaran dan merumuskan strategi perusahaan yang 

realistis dalam mewujudkan misi dan visinya. 

Maka tujuan analisis SWOT pada perusahaan adalah untuk 

membenarkan  faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan yang 

telah dianalisis. Apabila terdapat kesalahan, agar perusahaan itu 

berjalan dengan baik maka perusahan itu harus mengolah untuk 

mempertahankan serta memanfaatkan peluang yang ada secara baik 

begitu juga pihak perusahaan harus mengetahui kelemahan yang 

dihadapi agar menjadi kekuatan serta mengatasi ancaman menjadi 

peluang.78  

Lebih lanjut analisis SWOT yang dimiliki oleh JX International 

sebagai brand lama dengan identitas dan tampilan baru yang ingin 

disosialisasikan ke masyarakat luas dengan harapan bisa diterima dan 

mampu meningkatkan velue di antaranya adalah analisis persaingan. 

Analisis pesaing merupakan suatu perbuatan menganalisa atau 

mengidentifikasi apa-apa saja yang dilakukan oleh pihak pesaing atau 

perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa yang mirip dengan 

produk sejenis. Analisis pesaing berguna untuk mendasari keputusan 

tentang produk yang dipasarkan agar kemudian diperoleh laba yang 

optimal. 

“Kompetitor di surabaya rata-rata pemain kakap semua. Semua 

orang tau seperti Grand City yang utama, dia salah satu group 

besar di Indonesia yakni Wijaya Group, dia ada akses juga group 

                                                           
78 Charles Simbolon, “Tujuan, Manfaat dan Fungsi Analisis SWOT”, dalam 

http://charlessimbolon.blogspot.co.id/2014/11/tujuan-manfaat-dan-fungsi-analisis-swot.html 

diakses pada tanggal 17 Januari 2016 

http://charlessimbolon.blogspot.co.id/2014/11/tujuan-manfaat-dan-fungsi-analisis-swot.html
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di Jakarta namanya Jakarta Internatoinal Expo di Kemayoran. 

Kemudian ada juga Gramedia Expo sekarang jadi jendral siapa 

didalamnya kompas salah satu group media terbesar di Indonesia 

secara garis besar mereka tidak ada masalah. Yang ketiga adalah 

yang ada di Surabaya yakni TP (Tunjungan Plaza) di dalamnya 

adalah Pakuwon Group salah satu pemain properti terbesar di 

Indonesia. Sebenarnya kompetitor kita raksasa semua, kita itu 

sebenarnya single fighter, meskipun kita ada grup tapi grup kita 

BUMD punya provinsi grup kita Wirajatim orang tidak seberapa 

tau dengan PWU Wira Jatim tapi yang jadi masalah adalah 

kasusnya PWU banyak kasusnya, misalnya kaya gitu-gitu pak 

Dahlan ada ini itu yang muncul adalah image negatif sementara 

mereka kompetitor itu menjual dengan value lebih dengan nilai 

yg positif, gedungnya bagus lokasi bagus pinggiran kota 

materialnya yang dipakek lebih baru daripada kitakan gedung ini 

paling lama dibandingkan mereka dan karena mereka berdiri 

diakhir mereka otomatis juga fasilitasnya lebih lengkap, 

pokoknya yang bagus2 mereka bisa bikin karena mereka berdiri 

di belakang tapi kita tidak khawatir, biarkan mereka dengan 

bisnisnya kita juga punya bisnis sendiri. Apa yg menjadi 

keunggulan JX yang tadi itu kita punya multi strategi lokasinya 

sangat stategis JX terletak di pinggir jalan raya semua orang tau 

jalan Ahmad Yani, jalan teramai di Surabaya saat jam berangkat 

kerja dan saat jam pulang kantor jalannya macet, satu nilai 

tersendiri sehingga dari sisi promosi pasti dapet event apapun 

yang diadakan di sini pasti dapet, semua orang se-Surabaya pasti 

tau. Jalanya tempat yang strategi sehingga promo dari segi lokasi 

promo dari mereka sendiri dan kita bantu dengan media 

sosial.”79 

 

Metode analisis SWOT bisa dianggap sebagai metode analisis 

yang paling dasar, yang bermanfaat untuk melihat suatu topik ataupun 

suatu permasalahan dari 4 empat sisi yang berbeda. Hasil dari analisa 

biasanya berupa arahan ataupun rekomendasi untuk mempertahankan 

kekuatan dan untuk menambah keuntungan dari segi peluang yang ada, 

sambil mengurangi kekurangan dan juga menghindari ancaman. 

analisis SWOT merupakan instrumen yang bermanfaat dalam 

                                                           
79 Hasil wawancara dengan bapak Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017 
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melakukan analisis strategi. Analisis ini berperan sebagai alat untuk 

meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam suatu perusahaan atau 

organisasi serta menekan dampak ancaman yang timbul dan harus 

dihadapi. 

Analisis SWOT yang dilakukan JX International adalah 

mempertimbangkan weaknesses (kelemahan) yaitu jalanya macet, 

namun kemudian bisa jadi opportunities (peluang) dengan 

mengoptimalkan fungsi dan manfaat event yang ada yang dibutuhkan 

oleh masyarakat luas. 

“Kendala di sini ini itu jalanya macet bisa jadi kendala walaupun 

sebenarnya bisa jadi opportunities (peluang) tapi ini bisa juga 

jadi weaknesses (kelemahan) meskipun jalannya  macet orang 

akan malas mampir mending segera pulang ke rumah tapi bukan 

di situnya kita melihat. Kekuatan event ini juga harus mampu 

menarik orang ke dalam entah macet atau tidak macet kalau 

eventnya menarik orang akan tertarik untuk masuk bukan melihat 

jalannya contohnya kayak kemaren event pameran buku 

meskipun jalannya macet tetap masuk karena ada sesuatu yg 

menarik makanya tidak pengaruh kalau memang event bagus 

cuman ada yang katakan eventnya bisa-bisa saja dengan kendala 

ini bisa jadi pengaruh dan faktor utama konsep event  itu sendiri 

harus menarik.”80 

 

2. Strategi Rebranding dalam Upaya Membangun Brand Loyalty 

Loyalitas pelanggan memiliki peran penting dalam sebuah 

perusahaan, mempertahankan mereka berarti meningkatkan kinerja 

keuangan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini 

menjadi alasan utama bagi sebuah perusahaan untuk menarik dan 

mempertahankan mereka. Dua hal yang menjadi pertimbangan utama 

                                                           
80 Ibid,. 
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perusahaan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan adalah, pertama 

karena semakin mahalnya biaya perolehan pelanggan baru dalam iklim 

kompetisi yang sedemikian ketat, kedua adalah adanya kenyataan bahwa 

tingkat profitabiliti perusahaan berbanding lurus dengan pertumbuhan 

hubungan antara perusahaan dan pelanggan secara permanen. 

Keuntungan dari adanya loyalitas pelanggan adalah berkurangnya 

pengaruh serangan dari para kompetitor dari perusahaan sejenis, tidak 

hanya kompetisi dalam hal produk namun juga kompetisi dalam hal 

persepsi. Selain itu konsumen yang loyal dapat mendorong perkembangan 

perusahaan. karena mereka biasanya memberikan ide atau saran kepada 

perusahaan agar meningkatkan kualitas produknya dan pada akhirnya 

mereka tidak akan begitu mempermasalahkan harga karena mereka 

percaya pada produk dan kualitas yang dimiliki perusahaan.81  

Adapun yang dilakukan JX International dalam mempertahankan 

loyalitas merek (brand loyalty) adalah service excelllent yang ditanamkan 

dalam semua lini perusahaan sesuai yang diutarakan bapak Rachmad W.W 

sebagai berikut :  

“Pelayanan khusus untuk EO sendiri untuk menghindari ketidak 

kepuasaan itu balik lagi arahnya ke servis. Service excellent di 

manapun harus no. 1, servive excellent bukan hanya bagian petugas 

lapangan bukan hanya karyawan entah parkir, security, entah bagian 

keuangan semua harus bisa memberikan pelayanan dengan job disk 

masing-masing ketika ada orang bertanya dijawab dengan baik dan 

sopan.”82 

                                                           
81 Hilman, “Loyalitas Pelanggan”, dalam 

https://hilman2004materials.wordpress.com/2008/04/12/loyalitas-pelanggan/ diakses pada tanggal 

17 Januari 2017 
82 Hasil wawancara bapak dengan Rachmad Wahyudi Wibowo selaku Direktur JX 

International, tanggal 12 Januari 2017  

https://hilman2004materials.wordpress.com/2008/04/12/loyalitas-pelanggan/
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Adapun pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan dari 

beberapa client yang pernah bekerja sama dengan JX International dalam 

setiap penggunaannya, antara lain : 

a. Panitia Haul Buya KH. Mas Muhammad Fatoni  

“Dari pihak kami pelayanan JX memenuhi harapan, orang-

orangnnya JX ramah, kan ada panitia keamanan sendiri nah itu 

org JX masih bantu-bantu gitu”83 

 

b. Panitia Milad Yayasan Al-Jihad Surabaya 

“Menurut panitia sendiri mslh pelayanan dari JX. Selama ini 

masih shiiieeep, memuaskan” 84 

 

Selain upaya di atas untuk menghindari ketidak puasan pelanggan 

dari hal-hal yang tidak diinginkan di luar kendali team JX International 

dan menutup kemungkinan brand loyalty adalah dengan cara menyepakati 

kontrak sebelum terjalin kerja sama antara client dan JX International : 

“masalah-masalah teknis selama kita bisa antisipasi ya kita 

antisipasi, ada juga dari faktor alam yang tidak bisa kita antisipasi. 

Bisa juga mengantisipasi ya kita antisipasi yang kita antisipasi 

semisal pada saat lampu padam kita bisa sedia genset tanggungan 

siapa bisa dari gedung bisa dari EO pas acara penting misal orang 

no 1 ya persiapanya harus panjang mereka tidak mau resiko listrik 

mati kita akan bantu untuk pedekatan ke PLN agar gedung dijaga 

jangan sampai mati lampu tapi ada juga faktor alam yang kita tidak 

bisa kita bantu. Pernah ada pas acara pernikahan terus ada puting 

beliung, jadi angin dari atas masuk sela-sela gedung dan merusak 

dekorasi dan kita tidak bisa antisipasi itu semua. Setiap kontrak itu 

ada pasal tentang perjanjian yang namanya MoU yang berbunyi bila 

                                                           
83 Hasil wawancara dengan Yeni Nur Shilawati selaku panitia event  Haul Buya KH. Mas 

Muhammad Fatoni, tanggal  9 Februari 2017 
84 Hasil wawancara dengan Setiawan Imas  selaku panitia event  Panitia Milad Yayasan Al-
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terjadi apa-apa di luar kemamapuan kita maka masing-masing pihak 

tidak ada hak untuk menuntut.”85 

Pernyataan direktur JX International di atas juga merupakan 

strategi JX International dalam upaya membangun loyalitas pelanggan. 

Menurut Gaspersz86 adapun cara yang dilakukan perusahaan dalam 

mempertahankan konsumen adalah: Andal (reable), Terpercaya (credible), 

Memikat (atractive) dan Bertanggung jawab (responsible). 

Menurut Sunu dalam Anwar faktor-faktor yang 

mendorong/mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap suatu produk atau 

jasa adalah :87 1) Mutu Produk, 2) Harga yang bersaing, 3) Pelayanan dan 

informasai yang maksimal, 4) Citra perusahaan, 5) Produk baru dan 

semakin baru (research dan development) dan 6) Kebutuhan mendadak 

bisa dipenuhi konsumen. 

Kemudian menurut Marconi dalam Prabowo menyebutkan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap loyalitas merek adalah88 : 1) Nilai 

(harga dan kualitas), 2) Citra (baik dari kepribadian dan reputasi dari 

merek tersebut), 3) Kenyamanan dan kemudahan untuk mendapatkan 

merek, 4) Kepuasan yang dirasakan oleh konsumen, 5) Pelayanan dan 6) 

Garansi dan jaminan yang diberikan oleh merek. 

                                                           
85 Ibid,. 
86 Vincent Gaspersz, Teori Quality Management (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

hlm. 142 
87 Khairil Anwar, “Kepercayaan Terhadap Merek Dan Mempertahankan Loyalitas”, dalam 

http://khairilanwarsemsi.blogspot.co.id/2011/12/kepercayaan-terhadap-merek-dan.html diakses 

pada tanggal 10 Januari 2017 
88 Aris Prabowo, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Brand Trust, Brand Image dan 

Kepuasan Pelanggan Terhadap Brand Loyalty Pada Air Mineral Aqua (Studi Kasus Pada 

Konsumen Air Mineral Aqua di Wilayah Tangerang Selatan)”. Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2013, hlm. 37 
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Dalam penjelasan tentang faktor-faktor yang memperngaruhi 

loyalitas merek di atas, strategi JX International dalam memberikan 

kenyamanan dan kemudahan untuk mendapatkan merek sebagai bentuk 

pelayanan dan informasi yang maksimal adalah melakukan kegiatan 

promosi melalui berbagai media seperti media promosi konvensional yang 

dimiliki seperti baliho, spanduk, dan banner secara gratis dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

a. Baliho ukuran 4 x 15 meter sebanyak 1 buah 

b. Spanduk atas 2 x 30 meter sebanyak 2 buah kanan dan kiri 

c. Spanduk bawah 1.5 x 30 meter sebanyak 2 buah kanan dan kiri 

d. Vertikal banner 1 x 5 meter sebanyak 22 buah.89 

Gambar 3.7 

Media Promosi JX International90 

 

                                                           
89 Hasil wawancara dengan bapak Hasan Ali atau Hasan Sentot (Hansen) selaku Marketing 

Komunikasi dan Pengelola Media Official Web JX International, tanggal  9 Februari 2017 
90 Ibid., 
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Tetapi juga secara online seperti website, facebook, email, dan lain 

sebagainya untuk menarik calon client untuk bekerja sama dengan JX 

International. 

Menurut Aaker dalam Hasugian terdapat lima pengukuran brand 

loyality terhadap suatu merek oleh konsumen, adapun pengukuran tersebut 

adalah sebagai berikut91:  

a. Behaviour Measures (Pengukuran Perilaku) 

Berikut beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur 

perilaku pelanggan : 

1) Repurchase rate (tingkat pembelian ulang). 

2) Percent of purchase (persentase pembelian). 

3) Number of brands purchase (jumlah merek yang dibeli). 

Dari penjelasan tentang salah satu indikator pengukuran brand loyalty 

di atas yaitu Behaviour Measures (Pengukuran Perilaku), Adapun 

beberapa pendapat dari beberapa client dalam upaya JX International 

membangun brand loyalty dalam setiap penggunaan client tersebut : 

(a) Panitia Haul Buya KH. Mas Muhammad Fatoni  

“kalau pemilihan tempat Haul Buya KH. Mas Muhammad 

Fatoni sendiri pernah diadakan di masjid Al-Akbar, terus di 

Empire dan di JX International tapi yang paling sering di JX 

sebab tempatnya luas dapat menampung tamu undangan, 

soalnya tamu undangan Haul Annuriyah kan 1000 lebih 

pernah di Empire gak cukup nampung tamu e terus balik lagi 

                                                           
91 Jimmi Tumpal Mangisi Hasugian, Pengaruh Brand Image Dan Brand Trustterhadap Brand 

Loyalty Telkomsel (Survey Terhadap Pelanggan Telkomsel Di Grapari Samarinda), eJournal Ilmu 

Administrasi Bisnis, Volume 3, Nomor 4, 2015, hlm. 928-929 
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ke JX. Kalau intensitas pemilihan JX sebagai tempat 

penyelenggaraan 3x atau 4x gitu, dan Hall yang di sewa 

semua (A B C) selama 12 jam”92 

 

(b) Panitia Milad Yayasan Al-Jihad Surabaya 

“Menurut panitia sendiri terkait intensitas pemilihian JX 

sebagai tempat penyelenggaraan Milad Al-Jihat adalah sejak 

tahun 2014 sampai sekarang tiap tahun kita pakai JX karena 

permintaan Gus Ipul selaku Wagub Jatim dan Panitia Milad 

sendiri agar menjadi agenda tahunan agar tetap di JX dan 

tentunya dengan pertimbangan Yai Imam Hambali selaku 

pemangku Yayasan Al-Jihat Surabaya jadi kalau di angkakan 

tahun ini sudah tahun ke-4 milat di selenggarakan di JX. 

Kemudian untuk jumlah yang disewa adalah semua Hall (A B 

C) dan kita sewa selama 12 jam” 93 

b. Measuring Switching Cost (Pengukuran Biaya Peralihan) 

Dari penjelasan tentang indikator-indikator pengukuran brand loyalty 

di atas yaitu measuring switching cost (pengukuran biaya peralihan), 

Adapun beberapa pendapat dari beberapa client dalam upaya JX 

International membangun brand loyalty dalam setiap penggunaannya 

client tersebut : 

1) Panitia Haul Buya KH. Mas Mahammad Fatoni  

“kalau terkait pengalihan biaya dari panitia Haul Buya KH. 

Mas Muhammad Fatoni sementara tidak ada upaya ke situ 

maksudnya selama ini belum ada hal yang membuat kita tidak 

nyaman dengan JX dari segi pelayanan dan harga jadi kalau 

cari tempat lain belum ada sebab pasti nambah biaya dan 

waktu dan lain sebagainya”94 

 

                                                           
92 Hasil wawancara dengan Yeni Nur Shilawati selaku panitia event  , tanggal  9 Februari 2017 
93 Hasil wawancara dengan Setiawan Imas  selaku panitia event  Panitia Milad Yayasan Al-

Jihad Surabaya, tanggal  9 Februari 2017 
94 Hasil wawancara dengan Yeni Nur Shilawati selaku panitia event  , tanggal  9 Februari 2017 
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2) Panitia Milad Yayasan Al-Jihad Surabaya 

“Menurut panitia sendiri terkait pengalihan biaya balik lagi 

karena permintaan Gus Ipul selaku Wagub Jatim dan Panitia 

Milad sendiri agar menjadi agenda tahunan agar tetap di JX 

dan tentunya dengan pertimbangan Yai Imam Hambali selaku 

pemangku Yayasan Al-Jihat Surabaya jadi kita tidak ada arah 

ke situ dulu tetapi tidak mengesampingkan pertimbangan dari 

JXnya dalam arti selama ini msh oke-oke aja” 95 

c. Measuring Satisfaction (Pengukuran Kepuasan) 

d. Measuring Liking The Brand (Pengukuran Kesukaan Terhadap Merek) 

Dari penjelasan tentang indikator-indikator pengukuran brand loyalty 

di atas yaitu measuring switching cost (pengukuran biaya peralihan), 

measuring satisfaction (pengukuran kepuasan), dan measuring liking 

the brand (pengukuran kesukaan terhadap merek), Adapun beberapa 

pendapat dari beberapa client dalam upaya JX International 

membangun brand loyalty dalam setiap penggunaannya client tersebut: 

1) Panitia Haul Buya KH. Mas Muhammad Fatoni  

“Dari pihak kami pelayanan JX memenuhi harapan, orang-

orang JX ramah, kan ada panitia keamanan sendiri nah itu 

org JX masih bantu-bantu gitu. Selain itu tempatnya luas 

sesuai dengan kebutuhan acara dengan harga yang relatif 

terjangkau”96 

 

2) Panitia Milad Yayasan Al-Jihad Surabaya 

“Menurut panitia sendiri mslh pelayanan dari JX. Selama ini 

masih shiiieeep, memuaskan. Dan kita sudah jauh-jauh hari 

sediain materi untuk promosi, menarik anturias masyarakat 

dan pihak JX juga sigap dalam menyebarluaskannya. Selain 

                                                           
95 Hasil wawancara dengan Setiawan Imas  selaku panitia event  Panitia Milad Yayasan Al-

Jihad Surabaya, tanggal  9 Februari 2017 
96 Hasil wawancara dengan Yeni Nur Shilawati selaku panitia event  , tanggal  9 Februari 2017 
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itu tempatnya sesuai dengan kebutuhan acara dengan jumlah 

ribuan jamaah dengan akses yang mudah dan harga yang 

cocok” 97 

 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan, khususnya dalam hal 

strategi pemasaran perusahaan. Menurut Peter dan Olson dalam Subianto 

strategi pemasaran (marketing strategy) merupakan serangkaian 

rangsangan ditempatkan pada lingkungan konsumen yang dirancang untuk 

memengaruhi afeksi, kognisi, dan perilaku konsumen.98  

Dalam kaitan strategi rebranding JX International dalam upaya 

membangun brand loyalty pelanggan memiliki erat hubungannya dengan 

pelanggan dituju, jadi upaya JX International yang secara khusus erat 

dengan perilaku pelanggan untuk melakukan pemanfaatan pelayanan. 

Analisis SWOT mengarahkan analisis strategi dengan cara 

memfokuskan perhatian pada kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang 

merupakan hal yang kritis bagi keberhasilan perusahaan. 

Adapun kekuatan (strengths) strategi rebranding JX International 

merupakan terkait dengan service excellent, kemudian kelemahan 

(weaknesses) terkait dengan kurang transparansi tentang saran dan kritik 

yang diterima pihak JX International terhadap khalayak, selanjutnya 

                                                           
97 Hasil wawancara dengan Setiawan Imas  selaku panitia event  Panitia Milad Yayasan Al-

Jihad Surabaya, tanggal  9 Februari 2017 
98 Arie Subianto “Analisis Swot Tentang Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan 

Kunjungan Pasien Di Klinik Bunda” Program Studi Magister Manajemen Program Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2016, hlm 3 
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peluang (opportunities) terkait pemanfaatan media promosi yang lebih 

luas dan menyeluruh seperti Instagram dan lain sebagainya dan analisis 

SWOT terakhir yaitu ancaman (threats) adalah pesaing yang selalu 

melakukan inovasi-inovasi. 


